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Abstract

Denpasar Selatan is a sub-district of the Denpasar City administration. Denpasar Selatan Sub-District is in
responsibility of numerous kelurahan, including Panjer, Pedungan, Sanur, Sesetan, Renon, and Serangan.
Each kelurahan has its own financial management system. There is difficulty in financial management, such
as in the form of impediments in the process of submitting funds. This financial submission and monitoring
information system is being analyzed and designed as an early stage in the creation of a system that seeks to
make it simpler for sub-districts to manage their kelurahan budgets. Each kelurahan simply needs to submit
submissions through a method that will later be accepted by the sub-district in order for the kelurahan to
enhance performance in other sectors. The resulting system architecture is object-oriented and utilizes the
Unified Modeling Language (UML), which includes use cases, activity diagrams, sequence diagrams, and class
diagrams. The UML component that is being addressed is just the method for submitting and monitoring
finances. The resulting system interface design is a system dashboard that supports in the financial monitoring
process.

Keywords: object-oriented analysis and design, information system, financial submission and monitoring,

UML

Abstrak

Kecamatan Denpasar Selatan merupakan salah satu kecamatan yang berada dibawah pemerintahan Kota
Denpasar. Kecamatan Denpasar Selatan mengelola beberapa kelurahan seperti Kelurahan Panjer, Pedungan,
Sanur, Sesetan, Renon dan Serangan. Setiap kelurahan memiliki pengelolaan keuangan yang berbeda-beda.
Terdapat kendala pada pengelolaan keuangan tersebut yakni dalam hal pengajuan dana berupa
keterhambatan dalam proses pengajuan dana. Analisis dan desain sistem informasi pengajuan dan monitoring
keuangan ini dilakukan sebagai tahap awal dalam pengembangan sistem yang bertujuan untuk mempermudah

kelurahan dalam mengelola keuangan kelurahannya, Kelurahan hanya perlu melakukan pengajuan melalui
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sistem yang nantinya akan diterima oleh kecamatan sehingga kelurahan dapat memaksimalkan kinerja pada
bidang lainnya. Rancangan sistem yang dihasilkan menggunakan pendekatan berorientasi obyek dengan
Unified Modelling Language (UML) yang terdiri dari use case, activity diagram, sequence diagram, dan class
diagram. Komponen UML yang dibahas hanya pada mekanisme pengajuan dan monitoring keuangan.
Rancangan antarmuka sistem yang dihasilkan berupa dashboard sistem yang menunjang proses monitoring
keuangan.

Kata Kunci: analisis dan desain berorientasi obyek, sistem informasi, pengajuan dan monitoring keuangan,

UML

PENDAHULUAN

Pemerintah daerah yang merupakan salah satu bagian dari penyelenggaraan pemerintahan nasional di suatu
daerah dipimpin oleh kepala daerah sebagai unsur penyelenggara pemerintah suatu daerah serta memiliki
kewenangan untuk mengatur dan mengurus rumah tangganya sendiri sesuai dengan otonomi daerah dan dibagi
menjadi beberapa bagian seperti kabupaten atau kota, kecamatan dan kelurahan atau desa. Dalam pelaksanaan
dan penyelenggaraan pemerintahan yang terdapat pada kelurahan atau desa dilakukan pertanggungjawaban
penyelesaian tugasnya kepada wilayah yang lebih tinggi yaitu kecamatan, dalam hal ini penyelenggaraan tugas
yang dilakukan oleh kecamatan mempunyai keterikatan antara satu dengan lainnya, baik dalam bidang
kependudukan, pelayanan masyarakat, serta keuangan dalam wilayahnya masing-masing. Di Kecamatan
Denpasar Selatan terdapat beberapa kelurahan atau desa diantaranya Pemogan, Pedungan, Sesetan, Sidakarya,
Panjer, Renon, Sanur Kaja, Sanur Kauh, Sanur dan Serangan [1].

Keuangan pada Kecamatan Denpasar Selatan merupakan pendanaan dari pemerintah Kota Denpasar, dalam
hal ini pemerintah Kota Denpasar memberikan dana bagi setiap kecamatan sebagai pendukung sarana dan
prasarana dalam sektor-sektor wilayah kecamatan tersebut. Dalam hal ini pengelolaan dana yang dilakukan
terdapat beberapa kendala, terutama dalam hal pengajuan dana terhadap kelurahan atau desa di wilayah
Denpasar Selatan. Pengajuan dana tersebut menggunakan cara yaitu bendahara kelurahan menghadap menuju
kantor camat dengan membawa proposal dan bertemu dengan bendahara kecamatan. Hal lain yang merupakan
kendala dalam pengajuan dana yaitu proposal atau permintaan dana kepada kecamatan terkadang terhambat
atau tindakan dari kecamatan yang kurang cepat sehingga terkadang kelurahan merasa kesulitan dalam
mendapatkan pendanaan. Proposal yang dikirim kelurahan pun sering kali mendapatkan revisi dari bendahara
kecamatan yang menyebabkan prosedur pengiriman terus berulang-ulang dilakukan.

Penelitian mengenai sistem informasi yang berkaitan dengan pengajuan proposal dilakukan oleh [2].
Penelitian tersebut menghasilkan sistem informasi yang membantu Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) saat
melakukan pengajuan proposal kegiatan serta penyerahan laporan pertanggungjawaban. Sistem dirancang
menggunakan pendekatan terstruktur dengan menggunakan Data Flow Diagram (DFD). Biro Perencanaan dan
Keuangan Kementerian Keuangan memiliki permasalahan dalam mengelola tunjangan kinerja berupa
penggunaan cara manual dalam proses pengajuan dan pelaporan pembayaran tunjangan kinerja sehingga

membutuhkan waktu yang cukup lama dari satker sampai ke kementerian. Oleh karena itu, pada penelitian [3]
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dirancang Sistem Informasi Pengajuan dan Pelaporan Tunjangan Kinerja. Sistem tersebut dalam
perancangannya menggunakan Unified Modelling Language (UML) yang terdiri dari use case, activity
diagram, sequence diagram, dan class diagram. Cakupan utama sistem yang dirancang adalah pengelolaan
permintaan oleh satker, verifikasi permintaan, dan monitoring permintaan. Penelitian [4] difokuskan pada
prosedur untuk melakukan pengajuan perbaikan kepada unit ITIKOM di RSUD Dr. Saiful Anwar Kota Malang
sebagai penanggung jawab pengembangan sarana prasarana teknologi informasi. Sistem yang dikembangkan
pada penelitian tersebut ditujukan untuk mempermudah proses pengajuan perbaikan serta pemantauan proses
perbaikan. Pemodelan rancangan sistem yang dikembangkan menggunakan UML dengan cakupan utama
sistem pada pengelolaan data pengajuan perbaikan. Penelitian mengenai analisis dan desain sistem informasi
dilakukan oleh [5]. Penelitian tersebut difokuskan pada analisis dan desain Sistem Informasi Manajemen Event
di Perguruan Tinggi. Analisis yang dihasilkan terdiri dari analisis kelemahan sistem lama, analisis kebutuhan
pengguna, analisis kebutuhan fungsional, analisis kebutuhan non-fungsional, dan analisis biaya. Desain sistem
informasi yang digunakan adalah melalui pendekatan terstruktur dengan menggunakan flowchart dan DFD.
Penelitian mengenai penyajian informasi berupa dashboard pada sistem informasi dilakukan oleh [6].
Penelitian tersebut menghasilkan rancangan dashboard yang menampilkan beragam informasi sesuai dengan
sistem yang dikembangkan.

Berdasarkan sejumlah penelitian terdahulu yang telah dijabarkan, maka pada penelitian ini dilakukan
penggabungan konsep yang didasarkan pada penelitian-penelitian tersebut untuk menyelesaikan kendala
pengajuan dan monitoring keuangan pada Kecamatan Denpasar Selatan. Konsep pengajuan proposal dan
penyerahan laporan pertanggungjawaban mengadopsi penelitian [2]. Konsep pengelolaan pengajuan dana,
verifikasi pengajuan, dan monitoring pengajuan mengadopsi penelitian [3]. Pemodelan rancangan
menggunakan pendekatan berorientasi obyek dengan UML mengadopsi penelitian [3] dan [4]. Mekanisme
analisis sistem mengadopsi penelitian [5], tetapi lebih difokuskan pada analisis kebutuhan fungsional dan non-

fungsional sistem. Penyajian informasi pada rancangan sistem berupa dashboard mengadopsi penelitian [6].

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan obyek penelitian pengajuan dan monitoring
keuangan pada Kantor Kecamatan Denpasar Selatan. Pemenuhan kebutuhan analisis dan desain sistem
dilakukan melalui proses pengumpulan data dengan menggunakan beberapa teknik pengumpulan data. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode wawancara dan observasi untuk
kebutuhan pengumpulan data primer. Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan metode dokumentasi dan
kepustakaan. Data primer dan sekunder yang telah dikumpulkan selanjutnya digunakan sebagai bahan analisis
sistem untuk menentukan kebutuhan fungsional dan non-fungsional sistem. Daftar kebutuhan fungsional dan
non-fungsional sistem yang telah dihasilkan selanjutnya digunakan sebagai landasan untuk melakukan
perancangan sistem dengan menggunakan UML sebagai pemodelan berorientasi obyek. Hasil rancangan sistem
berupa use case, activity diagram, sequence diagram, dan class diagram. Diagram use case menggambarkan
alur kerja sistem dengan cara yang sangat sederhana, fungsi utama dari sistem dan berbagai jenis pengguna

yang akan berinteraksi dengan sistem [7] [8]. Activity diagram menggambarkan kelakuan sistem atau rangkaian
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perubahan yang terjadi pada sebuah sistem [9]. Sequence diagram menggambarkan menggambarkan objek
yang berpartisipasi dalam use case dan message atau keterangan aktifitas yang dilakukan antaranya dari waktu
ke waktu untuk sebuah use case [7]. Class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian
kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem [10]. Rancangan antarmuka sistem yang dihasilkan
berupa dashboard sistem yang menunjang proses monitoring keuangan. Gambar 1 menunjukkan tahapan
penelitian yang dilakukan untuk menghasilkan rancangan sistem dengan pendekatan berorientasi obyek.

Pengumpulan
Data

Analisis
Sistem

Perancangan
Sistem
dengan UML

Perancangan
Dashboard
Sistem

Gambar 1. Tahapan Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

ANALISIS SISTEM

Analisis sistem digunakan untuk mengetahui kebutuhan dari pengguna yang dibagi menjadi dua kebutuhan
yaitu kebutuhan fungsional dan non-fungsional. Kebutuhan fungsional berisi proses-proses apa saja / layanan
apa saja yang nantinya harus disediakan oleh sistem, mencakup bagaimana sistem harus bereaksi pada input
tertentu dan bagaimana perilaku sistem pada situasi tertentu. Sedangkan, kebutuhan non-fungsional adalah tipe
kebutuhan yang berisi properti perilaku yang dimiliki oleh sistem yang berhubungan dengan kinerja,
operasional, platform sistem dan sebagainya. Group requirement merupakan kelompok dari kebutuhan
fungsional sistem yang akan menjadi modul dalam sistem informasi pengajuan dan monitoring keuangan
kelurahan pada Kecamatan Denpasar Selatan. Data kebutuhan sistem beserta pengelompokannya dapat dilihat

pada Tabel 1.

Tabel 1: Kebutuhan Fungsional dan Non-Fungsional Sistem

No Kebutuhan Sistem Jenis Kebutuhan Group
Fungsional Non Requirement
Fungsional

1 Login harus berisikan username, dan password \ Login

2 Login berisikan button login, dan kembali N

3 Setelah pengguna berhasil login, maka pengguna N

diarahkan ke halaman dashboard pengguna
4  Berisikan button untuk mengganti password jika pengguna N

melupakan passwordnya.




Staff IT bisa menambah data user

Staff IT bisa mengubah data user

Staff IT bisa mencari data user

Master Data
User

[~ AR RE— W0 |

User yaitu (Bendahara Kelurahan) dapat menambah data
pengajuan LS atau GU

User yaitu (Bendahara Kelurahan) dapat mengubah data
pengajuan LS atau GU

10

User yaitu (Bendahara Kelurahan) dapat mencari data
pengajuan LS atau GU

11

Berisikan button untuk menambahkan pajak sesuai dengan
DJP online yang diberikan

12

Berisikan input choose file untuk beberapa berkas scan
yang harus dilampirkan

13

Berisikan button untuk menyimpan pengajuan yang
dilakukan

14

Berisikan tabel untuk menampilkan pengajuan yang
dilakukan sebelumnya

Data
Pengajuan

15

User yaitu (Bendahara Kecamatan ) dapat melakukan
monitoring penggunaan dana LS atau GU

16

User (Camat) dapat menyetujui penggunaan dana LS atau
GU yang digunakan

17

User yaitu (Bendahara Kecamatan ) dapat melakukan
verifikasi pengajuan dana LS atau GU

18

Berisikan button untuk menyimpan pengecekan dan
verifikasi yang telah dilakukan

19

Berisikan tabel untuk menampilkan Aistory monitoring
yang telah dilakukan

Data
Monitoring

20

User yaitu (Bendahara Kelurahan) dapat mencetak laporan
tentang pengajuan dana LS atau GU yang telah dilakukan

21

User yaitu (Bendahara Kecamatan) dapat mencetak
laporan tentang monitoring penggunaan dana yang
dilakukan masing-masing kelurahan

< < < < < < < < < < < < < 2222

22

Berisikan icon search untuk mencari laporan pengajuan
dana dan monitoring penggunaan dana yang telah
dilakukan oleh Bendahara Kelurahan atau Bendahara
Kecamatan

23

Berisikan button cetak pada laporan pengajuan dana dan
monitoring penggunaan dana yang telah dilakukan
sebelumnya

24

Berisikan tabel untuk menampilkan data laporan yang
telah dibuat oleh Bendahara Kelurahan atau Bendahara
Kecamatan

Laporan

25

Tampilan sistem dilengkapi dengan icon-icon yang mudah
dipahami kegunaannya

26

Tersedianya perangkat komputer (PC/laptop) yang berjalan
dengan spesifikasi sistem operasi minimum adalah
Windows 7 atau tersedia perangkat mobile yang telah
terpasang aplikasi internet browser

27

Minimum RAM yang tersedia pada perangkat komputer
adalah 2GB

28

Perangkat komputer telah terpasang aplikasi internet
browser seperti Google Chrome, Mozilla Firefox, Opera,
dsb.

29

Tersedia jaringan Wifi/LAN untuk mengakses sistem

30

Autentifikasi user dengan password dan tersedia tingkatan
user dengan kebutuhan fungsi yang berbeda (Staff IT,
Bendahara Kelurahan, Bendahara Kecamatan, dan Camat)

RANCANGAN SISTEM DENGAN UML

1. Use Case



Terdapat empat jenis pengguna pada sistem ini. Pengguna yang pertama adalah staff IT (Information
Technology) dimana staff IT (Information Technology) dapat mengelola data user. Pengguna yang kedua
adalah bendahara kelurahan, bendahara kelurahan adalah user atau pengguna yang dapat mengelola data
pengajuan serta mengelola data laporan yaitu laporan pengajuan. Pengguna ketiga adalah camat, dimana camat
mempunyai peran dalam menyetujui penggunaan dana bagi kelurahan setelah dilakukan verifikasi oleh
bendahara kecamatan. Pengguna yang keempat adalah bendahara kecamatan, bendahara kecamatan dapat
mengelola data monitoring dan juga mengelola laporan yaitu laporan monitoring. Gambar 2 merupakan use

case dari sistem yang dirancang.

System

! « 0 ’

Staff IT

| @

Bendahara Kelurahan

Bendahara Kecamatan

=y =l Camat
/( extension points )\

Powered By isusi Paradigm Community Edition €%

Gambar 2. Use Case Case Sistem Pengajuan dan Monitoring Keuangan Kelurahan

2. Activity Diagram
2.1 Activity Diagram Proses Pengajuan Dana

Activity diagram proses pengajuan dana digunakan untuk menggambarkan alur pengajuan dana baik LS
atau GU yang dilakukan oleh user (bendahara kelurahan). Gambar 3 merupakan activity diagram untuk proses

pengajuan dana.



Bendahara Kelurahan Sistem

Menampilkan Halaman
Master Data Pengajuan
i Memilih Pengajuan LS

— Y :
dipilih salah 'Pmnlwan

Memilih Pengajuan GU yang dipiih

Menekan Button “Tambah®

Halaman
Tambah Data Pengajuan

Memasukkan Data Pengajuan
'yang ingin dilakukan

Gambar 3. Activity Diagram Proses Pengajuan Dana
2.3 Activity Diagram Verifikasi Pengajuan Dana
Activity diagram verifikasi pengajuan dana digunakan untuk menggambarkan alur dari bendahara
kecamatan yang bertugas untuk melakukan verifikasi terhadap pengajuan dana dari masing-masing kelurahan
dalam sistem pengajuan dan monitoring keuangan kelurahan. Activity diagram verifikasi pengajuan dana

ditunjukkan pada Gambar 4.

Bendahara Kecamatan Sistem

Menampilkan Halaman
Master Data Verifikasi
Pengajuan

Memilih Menu Data Verifikasi

Mengkiik *Verifikasi™

Halaman
Verifikasi Pengajuan

Verifikasi P j L,\

Gambar 4. Activity Diagram Verifikasi Pengajuan Dana

3. Sequence Diagram
3.1 Sequence Diagram Proses Pengajuan Dana

Dalam sequence diagram tambah data pengajuan dimulai dari user (bendahara kelurahan) menekan button
tambah pada view master data pengajuan, yang akan diteruskan ke view controller untuk menampilkan view
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tambah pengajuan baik pengajuan dana LS atau dana GU. Sequence diagram proses pengajuan dana

ditunjukkan pada Gambar 5.

Bendahara Kelurahan viewMasterDataPengajuan pengajuanController viewTambahPengajuan pengajuanMode!

M | | |

| | |

1: btnTambah | | |

- | |

1.1: getViewTambahPengajuan | |

L |

1.1.1: showTambahPengajuan |

|

SR ———— R ——————— | ——

2: setDataPengajuan

2.1: setDataPengajuan

|
|
|
|
|
|
I
|
|
1.1.1.1: showTambahPengajuan :
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

2.1.1: createDataPengajuan
I

|
2.1.3: showViewMasterDataPengajuan e S s s
A ——

2.1.3.1: showViewMasterDataPengajuan
N A R Sy S|

Gambear 5. Sequence Diagram Proses Pengajuan Dana

3.2 Sequence Diagram Verifikasi Pengajuan Dana

Sequence diagram Verifikasi Pengajuan Dana dimulai dari user (bendahara kecamatan) menekan button
validasi pada view master data monitoring. View master data monitoring meneruskan ke monitoring controller.
Kemudian monitoring controller mengambil data pengajuan dana dari pengajuan model. Setelah data
didapatkan, data tersebut akan dikirimkan ke view validasi dana untuk ditampilkan ke user (bendahara

kecamatan). Sequence diagram verifikasi pengajuan dana ditunjukkan pada Gambar 6.

@ @

Bendahara Kecamatan viewMasterDataMonitoring monitoringController pengajuanMode! viewValidasiDana
M | | | |

1: btnValidasi | | |
L 1.1: getDataValidasi(validasi_id) | |
1.1.1: getDataValidasi(validasi_id)

»l

1.1.2: DataValidasi

|
|
|
|
|
|
|
|
|
1.1.3: setDataValidasi(validasi_id) |
I

'
|
1.1.3.1: showViewValidasiDana IL
<--—————————————————jr—————————— g———————————————— P
|
T

2: setDataValidasiDana

2.1: setDataValidasiDana

‘

t
|
2.1.1: setDataValidasiDana |

2.1.3: showViewMasterDataMonitoring 2.1.2: DataValidasi
2.1.3.1: showViewMasterDataMonitoring | |~_ _ _ _ _ _ _ ___________ | €

Gambar 6. Sequence Diagram Verifikasi Pengajuan Dana

4.  Class Diagram

Class diagram digunakan dalam menggambarkan struktur suatu sistem dari penjelasan kelas-kelas yang akan
dibuat untuk membangun sistem pengajuan dan monitoring keuangan kelurahan ini. Pada class diagram sistem
pengajuan dan monitoring keuangan kelurahan terdapat 10 model, 8 controller dan 20 view. Class diagram dari

rancangan sistem pengajuan dan monitoring keuangan kelurahan ditunukkan pada Gambar 7.
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Gambar 7. Class Diagram Sistem Pengajuan dan Monitoring Keuangan Kelurahan

RANCANGAN DASHBOARD SISTEM

Rancangan dashboard sistem digunakan untuk menampilkan pengajuan yang dilakukan baik pengajuan
total, antrian pengajuan, pengajuan diterima dan pengajuan selesai. Selain itu terdapat tampilan hasil dari
pengajuan dalam bentuk grafik, serta terdapat fitur menu standar harga, pengajuan proposal, realisasi kegiatan,
pencairan dana, kegiatan selesai dan laporan yang terdiri atas laporan pengajuan diterima, laporan realisasi
kegiatan, laporan pencairan dana dan laporan kegiatan selesai. Halaman dashboard dapat diakses oleh Staff IT,
bendahara kelurahan, bendahara kecamatan, dan camat dengan tampilan antarmuka yang sama. Perbedaan hak
akses dari keempat user tersebut hanya pada daftar menu-menu yang bisa diakses. Oleh karena itu, pada

Gambar 8 hanya ditampilkan salah satu halaman dashboard dari keempat user tersebut.
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Gambar 8. Rancangan Antarmuka Dashboard Sistem Pengajuan dan Monitoring Keuangan Kelurahan

KESIMPULAN

Analisis dan desain sistem pengajuan dan monitoring keuangan kelurahan pada Kecamatan Denpasar
Selatan dilakukan melalui tahap pengumpulan data, analisis sistem, perancangan sistem dengan Unified
Modelling Language (UML), dan perancangan dashboard sistem. Rancangan sistem yang dihasilkan
menggunakan pendekatan berorientasi obyek dengan UML terdiri dari use case, activity diagram, sequence
diagram, dan class diagram. Komponen UML yang dibahas hanya pada mekanisme pengajuan dan monitoring
keuangan. Rancangan antarmuka sistem yang dihasilkan berupa dashboard sistem yang menunjang proses
monitoring keuangan baik oleh bendahara kelurahan, bendahara kecamatan, maupun camat.

Pengembangan rancangan selanjutnya dari sistem ini diharapkan dapat mengintegrasikan seluruh sistem
informasi yang telah ada di Kecamatan Denpasar Selatan, sehingga pelayanan yang menekankan whole of
government dapat tercapai. Pengguna pun akan dimudahkan karena seluruh layanan dapat diakses hanya

melalui satu sistem.
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